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PENDAHULUAN  
Obesitas sentral adalah obesitas yang 

disebabkan oleh adanya lemak berlebih yang disihompan 
di wilayah abdomen atau perut. Obesitas sentral yang 
dinilai menggunakan indikator lingkar perut atau rasio 
lingkar pinggang panggul dapat memprediksi penyakit 
kardiovaskular dibandingkan menggunakan pengukuran 
dengan Indeks Masa Tubuh (IMT) pada obesitas general1. 
Obesitas sentral berkaitan dengan meningkatnya risiko 
penyakit tidak menular, seperti kanker, hipertensi, 
diabetes melitus tipe II, penyakit jantung koroner, juga 
stroke. Hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa 
sampel dengan obesitas sentral mempunyai risiko lebih 
tinggi mengalami diabetes mellitus tipe II2 dan hipertensi3 
dibandingkan dengan sampel yang tidak obesitas sentral.  

Angka prevalensi obesitas mengalami kenaikan 
tiga kali lipat pada tahun 2020 di seluruh dunia. Lebih dari 
dua milyar orang dewasa memiliki status gizi overweight 
dan 650 juta orang dengan obesitas pada tahun 2016. 
Sementara itu, data terbaru tahun 2019 menunjukkan 
38,2 juta anak di dunia berstatus gizi obesitas. Begitu juga 
dengan anak dan remaja, satu dari lima anak sekolah 
dasar dan satu dari tujuh remaja Indonesia mengalami 
obesitas. Sementara itu, pada kelompok usia ≥ 15 tahun, 
prevalensi obesitas sentral di Indonesia mencapai 31,0% 
pada tahun 2018. Prevalensi tersebut mengalami 
kenaikan dibandingkan pada tahun 2013 yakni sebesar 
26,6%4. Kota Yogyakarta menjadi wilayah tertinggi 
dengan prevalensi obesitas sentral pada kelompok usia ≥ 
15 sampai 24 tahun yakni sebesar 15,82%5.  
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Remaja berisiko mengalami masalah kesehatan, salah satunya obesitas 
sentral. Faktor yang dapat mempengaruhi obesitas sentral adalah konsumsi makanan 
cepat saji. Akses makanan cepat saji mudah melalui online food delivery selama masa 
pandemi COVID-19. 
Tujuan: Untuk menganalisis hubungan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji 
dan frekuensi pemesanan makanan online dengan obesitas sentral pada siswa SMA di 
Kota Yogyakarta.  
Metode: Besar sampel penelitian sejumlah 219 orang dari 8 Sekolah Menegah Atas. 
Teknik sampling menggunakan multistage sampling. Pengumpulan data karaktersitik 
sampel, frekuensi makanan cepat saji dan pemesanan makanan online menggunakan 
Google Form, lingkar perut diukur secara langsung menggunakan metline.  Analisis data 
menggunakan uji Chi-Square dan Fisher Exact. 
Hasil: Sebagian besar sampel adalah perempuan (60,3%), berusia <17 tahun (64,4%), 
pendapatan <Rp 1.000.000 (90,9%), aktivitas fisik <30 menit/hari (79,9%). Frekuensi 
konsumsi makanan cepat saji sering (≥3 kali/minggu) (81,3%) dan frekuensi pemesanan 
makanan online jarang (<3 kali/minggu) (71,7%). Analisis bivariat menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan pemesanan 
makanan online dengan obesitas sentral (p>0,05) dan ada hubungan antara asupan 
energi makanan cepat saji dengan obesitas sentral (p<0,05). Analisis multivariat 
menunjukkan ada hubungan antara asupan energi makanan cepat saji dengan obesitas 
sentral (p<0,05). 
Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan 
pemesanan makanan online dengan obesitas sentral pada remaja SMA di Kota 
Yogyakarta. 
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Obesitas memiliki penyebab utama yaitu 
ketidakseimbangan energi yang masuk dan keluar6. 
Faktor risiko obesitas sentral lainnya adalah usia, jenis 
kelamin, kebiasaan merokok, kebiasaan konsumsi 
alkohol7, aktivitas fisik seperti naik kendaraan ketika 
berangkat ke sekolah, meningkatnya sedentary life 
style8,9 dan konsumsi makanan cepat saji atau junk food10. 
Penelitian terdahulu menunjukkan sampel yang 
mengkonsumsi makanan cepat saji dengan frekuensi 
lebih dari tiga kali per minggu mengarah pada obesitas 
sentral11. Ada perbedaan dengan hasil penelitian lainnya 
yaitu antara konsumsi makanan cepat saji western 
dengan obesitas maupun obesitas sentral12. Pada 
penelitian terdahulu, penilaian frekuensi konsumsi 
makanan cepat saji menggunakan Food Frequency 
Questionnaire (FFQ). Pada penelitian ini, penilaian 
frekuensi konsumsi makanan cepat saji menggunakan 
Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-
FFQ) yang dapat menilai pola makan makanan cepat saji 
terkait jenis, frekuensi, dan jumlah makanan cepat saji. 

Pada umumnya, remaja memiliki pola makan 
yang sangat bervariasi dan makan dalam jumlah sedikit 
baik porsi maupun jenis makanan setiap kali makan13. 
Remaja juga cenderung mengikuti tren seperti konsumsi 
fast food tanpa memperhatikan kandungan zat gizinya14. 
Selama masa pandemi COVID-19, konsumsi makanan 
cepat saji meningkat dengan frekuensi sebanyak 1-2 
kali/minggu (43,6%) mencapai 40,6% di Indonesia15.  
Akses terhadap makanan cepat saji menjadi semakin 
mudah selama masa pandemi COVID-19 dengan adanya 
online food delivery atau layanan pesan antar. Rata-rata 
frekuensi pembelian makanan melalui online food 
delivery oleh konsumen sebanyak 2,6 kali per minggu dan 
meningkat 20,0% dibandingkan pembelian sebelum 
pandemi COVID-19. Sebesar 89,5% sampel pernah 
memesan makanan cepat saji melalui online food delivery 
dan 52,3% melakukan pemesanan makanan cepat saji 
lebih dari 1 kali/minggu16. Remaja mengkonsumsi 
makanan cepat saji saat sarapan (18%), makan siang 
(37%), dan makan malam (45%) di masa pandemi COVID-
1915 Penelitian terdahulu meneliti korelasi antara 
obesitas dengan konsumsi makanan cepat saji dimana 
obesitas dinilai menggunakan indikator IMT atau disebut 
dengan obesitas general17. IMT digunakan untuk melihat 
status gizi orang dewasa usia > 18 tahun4. Penelitian 
terdahulu meneliti pemesanan makanan melalui aplikasi 
delivery online yang dilakukan pada wanita dewasa dan 
remaja menggunakan metode Food Frequency 
Quitionnare (FFQ), sehingga masih pada tahap 
mengetahui frekuensi makan dan tidak bisa melihat 
jumlah asupan sampel. Oleh karena itu, peneliti memilih 
indikator pengukuran lingkar perut dalam menganalisis 
hubungan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji 
dan frekuensi pemesanan makanan online dengan 
obesitas sentral pada siswa SMA di Kota Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan 
frekuensi pemesanan makanan online dengan obesitas 
sentral pada siswa SMA di Kota Yogyakarta.   

 
 
 
 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah observasional 

dengan rancangan cross-sectional (potong lintang). 
Penelitian ini dilakukan di 8 SMA terpilih dari 40 SMA di 
wilayah Kota Yogyakarta pada bulan Mei-Juli 2022. 
Delapan SMA terpilih diperoleh dari hasil perhitungan 
menurut kajian terdahulu yaitu pemilihan jumlah cluster 
sebanyak 20% dari total cluster18. Variabel penelitian 
terdiri dari obesitas sentral sebagai variabel terikat, 
frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan frekuensi 
pemesanan makanan online sebagai variabel bebas, 
asupan energi makanan cepat saji sebagai variabel 
antara, aktivitas fisik sebagai variabel luar, dan usia, jenis 
kelamin, serta pendapatan sebagai variabel pengganggu.  

Populasi penelitian adalah siswa-siswi SMA di 
Kota Yogyakarta sebanyak 16.651 orang19. Besar sampel 
ditentukan berdasarkan estimasi beda proporsi pada 2 
kelompok sampel (Lemeshow, 1990)20 dengan nilai Tabel 
p-value=15,827, d=0,05, dengan tingkat kepercayaan 
95%. Berdasarkan rumus perhitungan besar sampel, 
penelitian ini membutuhkan besar sampel minimal 
sebanyak 202,2 (dibulatkan menjadi 202 orang). Besar 
sampel ditambahkan 10% dari besar sampel minimal 
untuk mengganti data yang tidak lengkap. Besar sampel 
minimal penelitian menjadi 222 orang. Setelah 
penggumpulan data, jumlah sampel yang mengisi data 
dengan lengkap sebanyak 219 orang. Jadi, besar sampel 
penelitian ini adalah 219 orang. 

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik 
multistage sampling, yaitu proses pengambilan sampel 
dengan menggunakan dua atau lebih metode 
pengambilan sampel yang berbeda18. Pemilihan teknik 
sampling ini dikarenakan populasi dianggap heterogen 
dan berukuran besar sehingga untuk mendapatkan 
sampel yang representatif, proses bertahap dilakukan 
untuk pengambilan sampel. Kombinasi teknik sampling 
yang digunakan adalah kombinasi cluster random 
sampling, stratified random sampling, dan simple 
random sampling.  

Tahapan penarikan sampel melalui tiga tahap. 
Pertama, pemilihan sampel dengan teknik cluster random 
sampling. Teknik tersebut dipilih karena peneliti tidak 
dapat mengidentifikasi setiap individu yang ada di dalam 
populasi. Subjek penelitian merupakan siswa-siswi SMA 
di Kota Yogyakarta. Cluster berupa Sekolah Menengah 
Atas di Kota Yogyakarta. Ada 40 SMA di Kota 
Yogyakarta18. Jumlah cluster diambil 20% dari total SMA 
di Kota Yogykarta. Dari teknik cluster diperoleh 8 SMA 
terpilih, yaitu SMA Sang Timur, SMAN 9 Yogyakarta, 
SMAN 5 Yogyakarta, SMAN 6 Yogyakarta, SMAN 8 
Yogyakarta, SMAN 4 Yogyakarta, SMA BOPKRI 2, SMAN 3 
Yogyakarta. Jumlah subjek dari 8 SMA tersebut sebesar 
5330 orang. Kedua, pemilihan sampel dengan teknik 
stratified random sampling. Penggunaan teknik tersebut 
dikarenakan populasi yang dianggap heterogen. Pada 
setiap cluster SMA yang terpilih dibuat strata 
berdasarkan jumlah total siswa-siswi pada masing-
masing SMA terpilih. Subjek diambil dari setiap strata 
sesuai dengan populasi. Pengambilan jumlah sampel 
pada setiap strata dengan teknik proportionate stratified 
random sampling. Hal ini karena jumlah subjek dalam 
setiap strata berbeda. Contoh cara pengambilan sampel 
di masing-masing SMA: 
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Ketiga, pemilihan sampel dengan acak 
sederhana. Setelah tahap stratifikasi, maka subjek yang 
menjadi sampel dipilih secara acak sederhana 
menggunakan bilangan random. Namun, ada SMA yang 
tidak dapat memberikan daftar nama siswa-siswi 
sehingga subjek penelitian yang dilibatkan adalah siswa-
siswi yang memenuhi kriteria penelitian. Kriteria inklusi 
subjek penelitian yaitu siswa-siswi SMA di wilayah Kota 
Yogyakarta dan tidak sedang menjalankan diet yang 
berhubungan dengan kondisi kesehatan. Kriteria ekslusi 
penelitian ini yakni siswa/siswi tidak bersedia menjadi 
subjek penelitian, siswi yang sedang hamil, dan siswa - 
siswi yang mempunyai riwayat penyakit.  

Obesitas sentral diukur dengan indikator 
lingkar perut dalam satuan cm. pengukuran lingkar perut 
melalui titik tengah pada tulang rusuk terakhir dan bagian 
puncak panggul atau sejajar dengan pusar. Pengukur 
berada di samping subjek dan menempelkan metline 
pada pusar tetapi tidak dengan menekannya. 
Pengkategorian variabel obesitas sentral menjadi dua 
yaitu tidak obesitas sentral (lingkar perut laki-laki < 90 cm 
dan perempuan < 80 cm) dan obesitas sentral (lingkar 
perut laki-laki ≥ 90 cm dan perempuan ≥ 80 cm)4.  

Frekuensi konsumsi makanan cepat saji adalah 
jumlah konsumsi makanan cepat saji sampel pada 
periode waktu 1 bulan terakhir sebelum pengambilan 
data. Frekuensi konsumsi makanan cepat saji dinilai 
dengan metode Semi Quantitative - Food Frequency 
Questionnaire (SQ-FFQ). Kuesioner SQ-FFQ berisi daftar 
jenis dan frekuensi makanan cepat saji. Frekuensi 
konsumsi dinilai dalam waktu harian, mingguan, dan 1 
bulan. Apabila sampel mengkonsumsi minimal salah satu 
jenis makanan cepat saji ≥ 3 kali/minggu atau ≥ 3/7 maka 
dikatakan sering, dan jika sampel mengkonsumsi < 3 
kali/minggu atau < 3/7 maka dikatakan jarang. 
Contohnya, jika ada 5 jenis makanan cepat saji 
dikonsumsi 2x/minggu, maka 2/7 + 2/7 + 2/7 + 2/7 + 2/7 
= 10/7 maka masuk dalam kategori sering.  

Frekuensi pemesanan makanan online adalah 
jumlah pemesanan makanan yang dilakukan oleh sampel 
penelitian melalui aplikasi online (Gofood, Grabfood, 
Shopeefood) pada periode waktu 1 bulan terakhir 
sebelum pengambilan data. Frekuensi pemesanan 
makanan online dikategorikan < 3 kali/minggu (jarang) 
dan ≥ 3 kali/minggu (sering)21. Asupan energi makanan 
cepat saji adalah jumlah energi yang dikonsumsi oleh 
sampel penelitian yang diperoleh dari setiap jenis 
makanan cepat saji yang dinilai dengan cara 
mengkonversi frekuensi konsumsi makanan cepat saji 
dikalikan dengan berat makanan cepat saji (dalam gram) 
setiap kali dikonsumsi lalu dianalisis menggunakan 
Program Nutrisurvey. Contoh, sosis dimakan 3 kali 
seminggu dengan berat 50 gram, maka konsumsi sosis 
sampel adalah (3/7) x 50 gr = 21,42 gr dengan energi 
sebesar 95,3 kkal. Jumlah asupan energi sampel 
dikelompokkan berdasarkan kecukupan energi menurut 

Angka Kecukupan Gizi yang Dianjurkan (AKG). Asupan 
energi makanan cepat saji dikategorikan menjadi < 80% 
AKG, 80-110% AKG, >110% AKG22.  

Aktivitas fisik adalah kegiatan olahraga yang 
dilakukan oleh sampel penelitian periode waktu 1 bulan 
terakhir sebelum pengambilan data.  Aktivitas fisik 
dikategorikan  ≥ 30 menit/hari dan < 30 menit/hari23. Usia 
sampel dikategorikan menjadi < 17 tahun dan ≥ 17 tahun. 
Pendapatan adalah uang saku sampel penelitian yang 
berasal dari orang tua atau penghasilan pribadi dalam 
periode waktu 1 bulan terakhir sebelum pengambilan 
data. Pendapatan dikategorikan menjadi  < Rp 1.000.000 
dan ≥ Rp 1.000.00024 

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara. 
Pertama, melalui Google form untuk kuisioner semi-
terstruktur dan SQ-FFQ. Kedua, melalui pengukuran 
lingkar perut secara langsung. Pengisian data melalui 
google form dilakukan di sekolah-sekolah bersamaan 
dengan waktu penggumpulan data lingkar perut yang 
dilakukan secara langsung. Pengisian google form 
didampingi oleh peneliti dan enumerator untuk 
memastikan data diisi dengan benar oleh sampel. 
Sebelum melakukan pengambilan data, dilakukan 
skrining terlebih dahulu pada sampel. Skrining dilakukan 
untuk memastikan sampel terpilih memenuhi kriteria 
penelitian. Penggumpulan data diawali dengan skrining 
sehingga pelaksanaan skrining dilakukan pada waktu 
yang sama dengan penggumpulan data. Apabila sampel 
memenuhi kriteria penelitian, maka dapat dilanjutkan 
untuk pengambilan data. Kuisioner semi-terstruktur 
digunakan untuk menggumpulkan data karakteristik 
sampel, pemesanan makanan online25,26, aktivitas fisik27, 
dan pendapatan. SQ-FFQ digunakan untuk 
mengumpulkan data frekuensi konsumsi makanan cepat 
saji sampel melalui modifikasi jenis makanan cepat saji 
dari penelitian terdahulu27. Pengukuran lingkar perut 
dilakukan secara langsung menggunakan metline untuk 
menentukan obesitas sentral. Penggumpulan data 
penelitian dilakukan oleh peneliti dan tiga orang 
enumerator. Enumerator penelitian adalah mahasiswa 
Gizi STIKes Panti Rapih Yogyakata tingkat dua dan tiga. 
Sebelum melakukan penggumpulan data, enumerator 
dilatih untuk menggunakan kuesioner penelitian dan 
penggukuran lingkar perut agar enumerator 
mendapatkan pemahaman yang sama dengan peneliti.  

Analisis data dilakukan bertahap yaitu analisis 
univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis univariat 
mengambarkan distribusi variabel-variabel penelitian 
berupa frekuensi dan persentase. Analisis bivariat 
menggunakan uji Chi-Square dan uji Fisher Exact. Uji Chi-
Square untuk menganalisis hubungan frekuensi konsumsi 
makanan cepat saji, pemesanan makanan online, 
aktivitas fisik, pendapatan, jenis kelamin dengan obesitas 
sentral. Uji Fisher Exact digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara asupan energi makanan cepat saji 
dengan obesitas sentral karena analisis tidak dapat 
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dilakukan dengan menggubakan uji Chi-Square. Uji 
regresi logistik digunakan dalam analisis multivariat yaitu 
untuk menganalisis hubungan antarvariabel yang pada 
hasil analisisi bivariat memiliki nilai p<0,25.  Tingkat 
kemaknaan dinyatakan dalam nilai-p < 0,05 pada uji 
hipotesis dua sisi dengan 95% interval kepercayaan. Data 
dianalisis dengan menggunakan software IBM SPSS 
Statistics versi 21. 

Penelitian dilakukan setelah mendapatkan 
surat izin uji etik dan surat izin dari SMA-SMA. Surat izin 
uji etik diperoleh dari Komisi Etik Universitas Aisyiyah 
Yogyakarta dengan nomor 1485/KEP-UNISA/VI/2022. 
Sebelum melakukan pengumpulan data, sampel yang 
bersedia menjadi subjek penelitian mengisi lembar 
persetujuan penelitian (informed consent) yang berisi 
tujuan dan prosedur penelitian. sampel memberikan 
tanda tangan sebagai bukti ketersediaan dalam 
mengikuti penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji normalitas dilakukan pada awal analisis data 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel dengan 
skala data rasio, yaitu asupan energi makanan cepat saji, 
lingkar perut, pendapatan, dan usia. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa data lingkar perut, pendapatan, usia 
dan asupan energi tidak berdistribusi normal (p<0,05). 
Karakteristik sampel mencakup usia, jenis kelamin, kelas, 
dan pendapatan. Karakteristik sampel disajikan menurut 
distribusi data. Asupan energi makanan cepat saji, lingkar 
perut, pendapatan, dan usia berdistribusi tidak normal 
sehingga variabel-variabel tersebut disajikan dalam nilai 
median, nilai minimal dan nilai maksimal. Karakteristik 
sampel yaitu jenis kelamin dan kelas disajikan dalam 
bentuk frekuensi dan presentase. Karakteristik sampel 
penelitian disajikan pada Tabel 1. Variabel aktivitas fisik, 
obesitas sentral, frekuensi konsumsi makanan cepat saji, 
frekuensi pemesanan makanan online, asupan energi 
makanan cepat saji disajikan dalam Tabel 2.  

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik siswa SMA di Kota Yogyakarta 

Karakteristik Median Minimum Maksimum n % 

Jenis kelamin      
Laki-laki    87 39,7 
Perempuan    132 60,3 

Kelas       
10    20 9,1 
11    168 76,7 
12    31 14,2 

Usia  16 14 18   
<17 tahun    141 64,4 
≥17 tahun    78 35,6 

Pendapatan (Rp) 400.000 50.000 3.000.000   
<1.000.000    199 90,9 
≥1.000.000    20 9,1 

Total     219 100 

 
Tabel 1 menunjukkan sebagian besar sampel 

merupakan perempuan (60,3%), berada di kelas 
11(76,7%), berusia kurang dari 17 tahun (64,4%) dengan 
besar pendapatan < Rp 1.000.000. Nilai median usia 

sampel 16 tahun, usia minimal sampel 14 tahun dan usia 
maksimalnya 18 tahun. Nilai median untuk pendapatan 
sampel adalah Rp 400.000 nilai minimum pendapatan Rp 
50.000 dan nilai maksimum pendapatan Rp 3.000.000. 

 
Tabel 2. Analisis univariat lingkar perut, frekuensi konsumsi makanan cepat saji, frekuensi pemesanan makanan online, 

asupan energi makanan cepat saji, dan aktivitas fisik siswa SMA di Kota Yogyakarta 

Variabel Median Minimum Maksimum n % 

Lingkar perut (cm) 73,5 57.5 120   
Tidak obesitas sentral     173 79,0 
Obesitas sentral    46 21,0 

Frekuensi konsumsi makanan cepat saji       
<3 kali/minggu (Jarang)    41 18,7 
≥3 kali/minggu (Sering)    178 81,3 

Frekuensi pemesanan makanan online       
<3 kali/minggu (Jarang)    157 71,7 
≥3 kali/minggu (Sering)    62 28.3 

Asupan energi makanan cepat saji (kkal) 641,6 231,9 2214   
Asupan energi makanan cepat saji (%) 28% 10,7% 87,1%   

<80% AKG    215 98,2 
80-110% AKG    4 1,8 
>110% AKG    0 0 

Aktivitas fisik      
≥30 menit/hari    44 20,1 
<30 menit/hari    175 79,9 
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cm (centimeter); kkal (kilokalori); AKG (Angka Kecukupan Gizi) 
 

Berdasarkan Tabel 2, lebih dari 70% sampel 
tidak mengalami obesitas sentral (79,0%), mengkonsumsi 
makanan cepat saji dalam kategori sering (≥ 3 
kali/minggu) (81,3%), melakukan pemesanan makanan 
online dalam kategori jarang (< 3 kali/minggu) (71,7%), 

memiliki asupan energi makanan cepat dalam kategori 
<80% AKG (98,2%), dan melakukan aktivitas fisik dalam 
kategori < 30 menit/hari (79,9%).  Gambaran frekuensi 
konsumsi makanan cepat saji disajikan dalam Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Frekuensi konsumsi jenis makanan cepat saji pada siswa SMA di Kota Yogyakarta 
 
Berdasarkan Gambar 1, konsumsi paling 

banyak pada makanan cepat saji sampel secara berturut-
turut dalam frekuensi bulanan, mingguan dan harian. 
Makanan cepat saji yang paling banyak dikonsumsi oleh 
sampel secara berturut-turut dalam frekuensi harian, 

mingguan, dan bulanan adalah snack/makanan 
ringan/chips, mie instan dan fried chicken, dan pizza. 
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel-variabel penelitian.  Hasil analisis bivariat 
ditampilkan dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Analisis bivariat hubungan sosio demografi, aktivitas fisik, asupan makanan cepat saji, frekuensi konsumsi makanan 

cepat saji dan pemesanan makanan online dengan obesitas sentral pada siswa SMA di Kota Yogyakarta 

Total     219 100,0 

Variabel 

Obesitas Sentral Analisis Bivariat Analisis Multivariat 

Tidak obesitas 
(n=173) 

Obesitas 
(n=46) 

RP 
(IK95%) 

p-value 
RP 

(IK 95%) 
p-value 

f % f % 

Jenis kelamin         
Laki-laki 67 77,0 20 23,0 1 

0,55a 
-  

Perempuan 106 80,3 26 19,7 0,8 (0,42-1,58)   
Usia         

<17 tahun 107 75,9 34 24,1 1 
0,12a 

-  
≥17 tahun 66 84,6 12 15,4 0,5 (0,27-1,18)   

Pendapatan          
<1.000.000,00 158 79,4 41 20,6 1 

0,64a 
-  

≥1.000.000,00 15 75,0 5 25,0 1,2 (0,44-3,74)   
Aktivitas fisik         

≥30 menit/hari 37 84,1 7 15,9 1 
0,35a 

-  
<30 menit/hari 136 77,7 39 22,3 1,5 (0,62-3,66)   

Asupan energi makanan cepat saji 
<80% AKG 172 80,0 43 20,0 1 

0,03*b 
1  

0,01 ≥80% AKG 1 25,0 3 75,0 12,00 (1,21-118) 20,5 (1,93-217,69) 
Frekuensi konsumsi makanan cepat saji 

Jarang  29 70,7 12 29,3 1 
0,15a 

-  
Sering  144 80,9 34 19,1 0,5 (0,26-1,23   

Frekuensi pemesanan makanan online 
Jarang  125 79,6 32 20,4 1 -  
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a) Uji Chi-Square; b) Uji Fisher Exact; *) p-value signifikan jika <0,05; AKG (Angka Kecukupan Gizi); RP (Rasio Prevalensi); IK (Interval 

Kepercayaan) 

  
Tabel 3 menunjukkan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara jenis kelamin, usia, pendapatan, 
aktivitas fisik, frekuensi konsumsi makanan cepat saji, 
dan frekuensi pemesanan makanan online dengan 
obesitas sentral (p>0,05). Tabel 3 juga menunjukan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara asupan 
energi makanan cepat saji dengan obesitas sentral 

(p<0,05). Hasil analisis hubungan antaravariabel dengan 
nilai p<0,25 pada analisis bivariat masuk ke analisis 
multivariat. Pada analisis multivariat, analisis data 
menggunakan uji regresi logistik dengan metode 
backward elimination dan menghasilkan dua model. Hasil 
akhir pemodelan ditunjukkan pada Model 2. Hasil analisis 
multivariat ditunjukkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Model  hubungan usia, asupan energi makanan cepat saji, frekuensi konsumsi makanan cepat saji, dan frekuensi 

pemesanan makanan online dengan obesitas sentral pada siswa SMA di Kota Yogyakarta 

Variabel Model 1 Model 2 

Usia  0,06 0,06 
Asupan energi makanan cepat saji 0,01 0,01 
Frekuensi konsumsi makanan cepat saji 0,07 0,07 
Frekuensi pemesanan makanan online 0,86 - 

 
Berdasarkan Tabel 4, model pertama 

dimasukkan empat variabel yaitu, usia, asupan energi 
makanan cepat saji, frekuensi konsumsi makanan cepat 
saji, dan frekuensi pemesanan makanan online. Variabel 
frekuensi pemesanan makanan online tidak 
diikutsertakan dalam model kedua karena mempunyai 
nilai-p paling besar. Tabel 4 juga menunjukkan variabel 
dengan nilai-p lebih dari α (0,05) yaitu variabel usia dan 

frekuensi konsumsi makanan cepat saji. Artinya, tidak 
memiliki pengaruh terhadap variabel obesitas sentral dan 
tidak diikutkan tahap akhir analisis multivariat. 
Sementara itu, variabel asupan energi makanan cepat saji 
memiliki nilai-p kurang dari α (0,05). Hasil pembuatan 
model akhir faktor penentu dapat dicermati pada Tabel 
5. 

 
Tabel 5. Analisis multivariat hubungan asupan energi makanan cepat saji dengan obesitas sentral pada siswa SMA di Kota 

Yogyakarta 

Variabel B S.E Wald p-value IK (95%) RP 

 

3,02 1,20 6,28 0,01* 1,93-217,69 
 

20,5 
 

Asupan energi makanan cepat saji 

 
Uji Logistic Regression; *) p-value signifikan jika <0,05; B (Eksponen); S.E (Standard error of estimation); RP (Rasio Prevalensi); IK (Interval 
Kepercayaan) 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel asupan 

energi makanan cepat saji berpengaruh pada kejadian 
obesitas sentral (p<0,05). Remaja dengan asupan energi 
makanan cepat saji >80% AKG memiliki risiko 20,5 kali 
lebih besar mengalami obesitas sentral di banding 
dengan asupan <80% AKG. Penelitian ini menemukan 
tidak ada hubungan signifikan antara jenis kelamin 
dengan obesitas sentral. Berbeda dengan hasil penelitian 
sebelumnnya dimana ada hubungan signifikan antara 
jenis kelamin dan obesitas sentral dimana sampel 
perempuan berisiko 1,7 kali lebih besar untuk mengamali 
obesitas sentral dibandingkan laki-laki28. Tidak adanya 
hubungan antara jenis kelamin dan obesitas sentral 
penelitian ini dapat ditinjau dari sumbangan energi 
makanan cepat saji sampel yang menunjukkan sebagian 
besar sampel dengan obesitas sentral memiliki 
sumbangan asupan energi dalam kategori < 80% AKG. 

Hasil analisis bivariat dan multivariat 
menemukan tidak ada hubungan siginifikan antara usia 
dengan obesitas sentral. Temuan pada penelitian ini 
sama dengan penelitian terdahulu pada remaja usia 15-

17 tahun di Malaysia29 tetapi berbeda dengan hasil 
penelitian terdahulu lainnya30. Pada usia remaja, 
komposisi tubuh masih sulit ditentukan dan masih akan 
terus berubah. Perkembangan pubertas menjadi salah 
satu faktor penyebab bagi perubahan tersebut. 
Perkembangan pubertas mempengaruhi komposisi 
lemak dalam tubuh31. Selain itu, masa remaja seringkali 
identik dengan postur tubuh yang sesuai harapan (body 
image), sehingga remaja memiliki keinginan untuk 
mengubah tubuh mereka dengan mengurangi lingkar 
pinggang dan menurunkan berat badan32. 

Hasil analisis bivariat dan multivariat penelitian 
menemukan terdapat hubungan signifikan antara asupan 
energi makanan cepat saji dan obesitas sentral yang 
sejalan dengan hasil peneitian terdahulu33. Makanan 
cepat saji dinilai memiliki tingkat kepadatan energi yang 
tinggi dalam ukuran porsi besar. Jika dibandingkan 
dengan kepadatan energi makanan sehat, kepadatan 
energi makanan cepat saji dua kali lipat lebih besar34. 
Kelebihan asupan energi dapat mengakibatkan kelebihan 
berat badan dan obesitas pada individu. Makanan 

Variabel 

Obesitas Sentral Analisis Bivariat Analisis Multivariat 

Tidak obesitas 
(n=173) 

Obesitas 
(n=46) 

RP 
(IK95%) 

p-value 
RP 

(IK 95%) 
p-value 

f % f % 

Sering  48 77,4 14 22,6 1,1 (0,56-2,31) 0,71a   
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dengan kandungan energi tinggi misalnya tinggi lemak, 
gula dan rendah serat mengakibatkan 
ketidakseimbangan energi dalam tubuh2. Asupan energi 
berlebih pada individu apabila tidak diimbangi dengan 
pengeluaran energi mengakibatkan keseimbangan energi 
mengarah pada keseimbangan energi positif. Energi yang 
berlebih disimpan dalam tubuh sebagai lemak di jaringan 
lemak bawah kulit dan sekitar perut35. 

Hasil analisis bivariat dan multivariat penelitian 
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara 
frekuensi konsumsi makanan cepat saji dengan obesitas 
sentral. Hasil tersebut mendukung hasil penelitian 
terdahulu27. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sampel sering mengkonsumsi makanan cepat saji. 
Sebagian besar sampel memiliki kategori asupan kurang 
dari 80% AKG dan mengkonsumsi berbagai jenis makanan 
cepat saji dalam frekuensi mingguan dan bulanan. Jadi, 
asupan makanan cepat saji tidak menyumbang banyak 
asupan energi harian. Penelitian ini juga menilai 
konsumsi makan dengan rentang waktu 1 bulan saja. 

Hasil analisis bivariat dan multivariat 
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara 
frekuensi pemesanan makanan online dengan obesitas 
sentral. Temuan penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan pada sampel wanita usia 20-49 
tahun di Kabupaten Sleman36. Penelitian ini tidak 
mengkaji terkait jenis makanan apa saja yang dipesan 
oleh sampel, sehingga tidak dapat diketahui kandungan 
energi makanan yang dipesan. Selain itu, sampel yang 
memesan makanan online tidak dikaji apakah makanan 
yang dipesan dikonsumsi sendiri oleh sampel atau 
dikonsumsi bersama orang lain36. 

 
KESIMPULAN 

Sebagian besar sampel penelitian sering 
mengkonsumsi makanan cepat saji dan jarang melakukan 
pemesanan makanan online. Tidak ada hubungan yang 
signifikan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji 
dan frekuensi pemesanan makanan online dengan 
obesitas sentral. Namun, terdapat hubungan signifikan 
antara asupan energi makanan cepat saji >80% AKG 
dengan obesitas sentral. Siswa-siswi diharapkan 
mengurangi konsumsi makanan cepat saji. 
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